BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Karawitan dalam pertunjukan Langendriya terbagi menjadi dua bentuk,
yaitu bentuk gending dan bentuk sekar.Berikut ini adalah klasifikasi bentuk
gending yang digunakan dalam pertunjukan Langendriya yaitu gending alit,
gending khusus dan gending pakurmatan. Gending alit terdiri dari lancaran,
ketawang dan ladrang. Gending khusus terdiri dari playon dan ayak-ayak.
Gending pakurmatan terdiri dari kala ganjur, cara balen, monggang.

Bentuk sekar dalam Langendriya terdiri dari sekar ageng dan sekar alit.
Sekar ageng atau tembang gedhe adalah sekar memiliki unsur lampah dan
pedotan. Lampah adalah jumlah suku kata dalam satu gatra sedangkan pedhotan
adalah pembagian suku kata (wanda) dalam satu gatra. Dalam Langendriya sekar
ageng yang digunakan adalah sekar ageng dalam garap lagon dan ada-ada.

Sekar alit lebih dominan digunakan karena pembentukan Langendriya
berawal dari suatu kegiatan waosan macapat. Dalam Langendriya sekar alit
digarap dalam berbagai bentuk, sebagai berikut: gending sekar, sekar rambangan,
bawa sekar. Bentuk gending dan bentuk sekar di atas terbingkai dalam suatu
balungan lakon yang terdapat dalam struktur sajian karawitan dalam Langendriya.

Struktur sajian karawitan merupakan susunan sajian gending dan sekar
terikat oleh stuktur dan alur balungan lakon. Berdasarkan pemetaan susunan
gending dan adegan menunjukkan adanya pola struktur pathet mulai dari nem,

sanga, manyura. Berdasarkan hal ini maka struktur penyajian gending dalam
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pertunjukan Langendriya lakon Damarwulan Winisuda versi Yayasan Siswa
Among Beksa juga mempertimbangkan struktur pathet nem, sanga, manyura
dalam membangun suasana adegan.

Dinamika suatu pertunjukan langendriya terbangun dari unsur garap
gending dan garap tembang. Unsur garap gending dalam membangun dramatik
meliputi: garap irama dan laya, keras dan suara, garap instrumen khusus, serta
penataan susunan atau rangkaian gending. Unsur garap tembang dalam
membangun dramatik: kesesuaian rasa musikal dan karakter tokoh, keras dan
lembut (volume), cakepan, garap penyajian ( pembawaan vokal tunggal dan
bersama).

Fungsi dramatik karawitan dalam Langendriya berhubungan dengan
peran karawitan dalam membangun alur cerita lakon dalam pertunjukan
Langendriya. Fungsi dramatik terbangun dari garap penyajian karawitan dalam
Langendriya. Garap penyajian karawitan dalam Langendriya memiliki fungsi
yang berbeda. Gending berfungsi untuk ilustrasi dan iringan, sedangkan sekar
berfungsi sebagai alat atau media komunikasi tokoh yang lebih dikenal dengan
dialog untuk menyampaikan cerita lakon.

Gending dan sekar berfungsi untuk mendukung keberhasilan penampilan
tari karena gending dan tembang berfungsi untuk menghidupkan tari yang berarti
memberikan ruh dan karakter pada tari baik melalui tokoh tertentu maupun alur
tari atau alur cerita. Dalam pertunjukan Langendriya, tembang dan instrumental
memiliki kedudukan yang berbeda. instrumental atau gending berfungsi untuk

iringan dan ilustrasi. Tembang berfungsi untuk dialog antar tokoh. Perbedaan
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fungsi gending dan sekar dalam pertunjukan Langendriya menghasilkan 2 (dua)
fungsi karawitan dalam Langendriya yaitu fungsi bantu dan fungsi bentuk, berikut
ini penjelasannya.

Fungsi bantu adalah fungsi karawitan sebagai pembantu atau ilustrasi
untuk membangun suasana dan mengiringi gerak tari, sedangkan fungsi bentuk
adalah fungsi pembentuk kesatuan lakon dalam pertunjukan Langendriya untuk
memperjelas alur atau plot pertunjukan Langendriya. Sedangkan fungsi bantu
karawitan dalam Langendriya adalah fungsi karawitan sebagai iringan dan
pembentuk suasana dan transisi antar adegan dalam pertunjukan Langendriya,

Fungsi bentuk atau fungsi dramatik karawitan dalam Langendriya adalah
fungsi karawitan dalam membangun suatu kesatuan lakon. Lakon memuat plot
atau alur cerita yang tersusun dalam dialog yang berbentuk tembang. Tembang
dapat memelihara kesinambungan cerita dari awal sampai akhir pertunjukan
sehingga dapat memperjelas alur pertunjukan Langendriya. selain hal tersebut
Tembang juga dapat mewakili karakter tokoh dalam Langendriya tersaji dalam
cakepan yang menggambarkan suatu adegan atau alur pertunjukan.

Dengan demikian menurut penjelasan di atas bahwa, tembang dan
iringan dalam Langendriya memiliki kedudukan yang berbeda menurut fungsi
bentuk dan fungsi bantu. Meskipun demikian, Sesuai dengan pembahasan di atas
tentang kedudukan tembang dan instrumental yang berbeda. tembang dan
instrumental tetap saling berhubungan karena tembang dan instrumental

merupakan dua bentuk karawitan yang tidak dapat dipisahkan.
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B. Saran
Pembahasan dalam skripsi ini tentu memiliki banyak keterbatasan dalam
proses penelitiannya, sehingga saran pada penelitian selanjutnya adalah perlunya
pendekatan dan analisis secara mendalam berhubungan dengan unsur gntearap
instrumen dan fungsi kolaboratif pertunjukan. Penulisan topik ini masih bisa
berlanjut lebih dalam terutama tentang garap instrumen dalam Langendriya, untuk
mengembangkan informasi tentang karawitan dalam Langendriya, karena dalam

penelitian ini peneliti tidak membahas tentang garap instrumen secara dalam.
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